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A B S T R A K 

Kebutuhan energi listrik yang terus meningkat dari tahun ke tahun menuntut sistem 

tenaga listrik yang andal dan berkualitas, terutama dalam menjaga kontinuitas 

penyaluran daya kepada konsumen. Seiring pertumbuhan beban, khususnya di 

wilayah Palembang dan sekitarnya, Gardu Induk (GI) Keramasan menjadi salah 

satu titik krusial dalam sistem distribusi tenaga listrik. Pertumbuhan konsumsi 

listrik hingga tahun 2030 diperkirakan akan memicu peningkatan risiko gangguan, 

khususnya gangguan hubung singkat. Untuk itu, diperlukan evaluasi dan estimasi 

ulang terhadap setting peralatan pengaman, terutama relay arus lebih (Over current 

Relay / OCR), guna menjamin keandalan sistem proteksi. Penelitian ini bertujuan 

untuk menganalisis perubahan arus gangguan hubung singkat, mengevaluasi 

pengaturan dan koordinasi OCR, serta menilai apakah setelan yang ada masih 

cukup selektif dalam menghadapi pertumbuhan beban jangka panjang. Hasil 

analisis menunjukkan bahwa besarnya arus gangguan sangat dipengaruhi oleh jarak 

titik gangguan terhadap sumber; semakin dekat titik gangguan ke sumber, semakin 

besar arus yang terjadi. Evaluasi terhadap setting relay OCR menunjukkan bahwa 

sistem proteksi di GI Keramasan masih dalam kategori andal dan selektif, 

ditunjukkan oleh nilai pickup current sebesar 1,1 hingga 1,5 kali arus beban 

maksimum, Time Multiplier Setting (TMS) dalam kisaran 0,05 hingga 2,0, dan Plug 

Setting Multiplier (PSM) antara 1,0 hingga 20 sesuai kondisi masing-masing 

penyulang. 

 

Kata kunci: Pertumbuhan beban, arus gangguan, rele arus lebih, setting rele  
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A B S T R A C T 

The steadily increasing demand for electrical energy each year necessitates a 

reliable and high-quality power system, particularly in ensuring the continuity of 

power supply to consumers. Along with the growing load demand—especially in 

the Palembang area and its surroundings—the Keramasan Substation (Gardu 

Induk Keramasan) serves as one of the critical nodes in the electrical distribution 

network. Projected growth in electricity consumption through 2030 is expected to 

increase the risk of disturbances, particularly short-circuit faults. Therefore, it is 

essential to conduct an evaluation and re-estimation of the protection equipment 

settings, especially the overcurrent relays (OCR), to maintain the reliability of the 

protection system. This study aims to analyze changes in short-circuit fault current, 

evaluate the OCR settings and coordination, and assess whether the current settings 

remain selective and effective in accommodating long-term load growth. The 

analysis results indicate that the magnitude of the fault current is significantly 

influenced by the distance between the fault location and the power source—the 

closer the fault is to the source, the higher the fault current. The evaluation of OCR 

settings shows that the protection system at the Keramasan Substation remains 

reliable and selective, as indicated by pickup current values ranging from 1.1 to 1.5 

times the maximum load current, Time Multiplier Settings (TMS) in the range of 

0.05 to 2.0, and Plug Setting Multipliers (PSM) between 1.0 and 20, depending on 

the conditions of each feeder. 

 

Keywords: Load growth, fault current, over current relay, setting relay 
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BAB 1  

PENDAHULUAN 

1.1   Latar Belakang 

Permintaan energi listrik mengalami peningkatan dari tahun ke tahun. 

Peningkatan ini terlihat jelas dari tren kenaikan konsumsi pada sektor rumah 

tangga, bisnis, pelayanan publik, hingga sektor industri. Seiring dengan 

meningkatnya kebutuhan energi tersebut, diperlukan upaya peningkatan kapasitas 

dan mutu penyediaannya agar kontinuitas distribusi listrik kepada pelanggan tetap 

terjaga. Keberlangsungan dan kualitas distribusi listrik sangat dipengaruhi oleh 

tingkat keandalan sistem tenaga listrik. Tingkat keandalan ini sangat bergantung 

pada kualitas perlindungan sistem tenaga. Semakin optimal sistem perlindungan 

yang digunakan, semakin tinggi pula keandalan sistem secara keseluruhan. 

Seiring dengan meningkatnya beban listrik, tuntutan terhadap keandalan 

sistem tenaga listrik pun semakin besar. Pertumbuhan beban yang tidak diimbangi 

dengan sistem proteksi yang andal dapat menyebabkan risiko gangguan yang lebih 

tinggi. Hal ini mendorong perlunya evaluasi dan optimalisasi sistem proteksi, 

khususnya pada gardu induk yang memiliki peran vital. Salah satu contohnya 

adalah Gardu Induk (GI) Keramasan yang merupakan salah satu gardu induk 

utama di wilayah Palembang dan sekitarnya. Berdasarkan data dari sistem 

kelistrikan wilayah, GI Keramasan menyalurkan listrik ke berbagai pelanggan, 

termasuk sektor industri dan komersial. Saat ini, GI Keramasan diperkirakan akan 

mengalami lonjakan beban signifikan hingga tahun 2030 seiring dengan 

pertumbuhan konsumsi energi listrik . Peningkatan beban sistem tenaga listrik 

secara langsung berbanding lurus dengan meningkatnya risiko gangguan, seperti 

terjadinya arus hubung singkat, yang berpotensi menimbulkan kerusakan pada 

komponen sistem serta mengganggu kontinuitas suplai daya listrik. Oleh karena 

itu, diperlukan estimasi setting peralatan pengaman hubung singkat untuk 

memastikan keandalan dan keamanan sistem tenaga listrik di GI Keramasan.
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Gangguan yang paling umum terjadi pada sistem tenaga listrik adalah arus 

hubung singkat yang dapat menghasilkan lonjakan arus sangat tinggi. Jika arus 

tinggi ini tidak segera dihentikan, maka dapat merusak komponen yang dilaluinya, 

sehingga dibutuhkan perangkat pengaman untuk memutus bagian sistem yang 

terganggu (Tauladan, 2022). Perangkat pengaman tersebut disusun agar mampu 

mendeteksi kondisi abnormal pada sistem atau peralatannya dan secara otomatis 

mengaktifkan pemutus daya untuk mengisolasi gangguan, perangkat ini dikenal 

sebagai relay proteksi (Samaulah, 2004). Karena relay merupakan bagian penting 

dari sistem proteksi, khususnya dalam menghadapi gangguan hubung singkat, 

maka penyesuaian ulang pengaturannya perlu dilakukan secara berkala untuk 

menjamin keandalan penyaluran listrik tetap terjaga dengan optimal.  

Dari pembahasan diatas penulis tertarik untuk mengangkat judul 

“ESTIMASI SETTING PERALATAN PENGAMAN HUBUNG SINGKAT 

PADA GARDU INDUK KERAMASAN DALAM MENGHADAPI 

PERTUMBUHAN BEBAN HINGGA TAHUN 2030”. 

 

1.2   Tujuan Penelitian 

Tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini adalah : 

1. Menganalisis perubahan arus gangguan hubung singkat. 

2. Menganalisis setelan dan koordinasi relay pengaman arus lebih untuk 

memastikan peralatan pengaman dapat berfungsi dengan baik. 

3. Mengevaluasi apakah relay pengaman arus lebih dengan setelan lama masih 

cukup selektif dalam mengamankan gangguan seiring pertumbuhan beban 

hingga tahun 2030. 
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1.3   Batasan Masalah 

Mengingat ruang lingkup penelitian ini cukup luas, maka diperlukan 

pembatasan terhadap aspek-aspek tertentu agar kajian tetap fokus dan tujuan 

penelitian dapat tercapai secara efektif :  

1. Objek penelitian dalam studi ini difokuskan pada sistem distribusi tegangan 

menengah 20 kV yang berada di Gardu Induk (GI) Keramasan.. 

2. Pertumbuhan beban yang digunakan dalam penelitian ini diprediksi hingga 

tahun 2030 berdasarkan data historis dan proyeksi dari sistem distribusi listrik 

yang ada di daerah sekitar Gardu Induk Keramasan. 

3. Penelitian ini akan menggunakan metode analisis teknis untuk 

mengoptimalkan pengaturan peralatan pengaman, termasuk penyesuaian 

setting pada perangkat proteksi untuk memastikan sistem tetap berfungsi 

dengan baik meskipun terjadi peningkatan beban. 

 

1.4   Sistematika Penulisan 

Untuk mempermudah proses penyusunan skripsi ini, penulisan disusun 

secara sistematis ke dalam beberapa bab pembahasan yang tersusun secara 

berurutan sebagai berikut :  

BAB 1 PENDAHULUAN  

Bagian pendahuluan ini memuat uraian mengenai latar belakang, tujuan 

penelitian, batasan masalah dan sistematika penulisan. 

BAB 2 TINJAUAN PUSTAKA 

Pada bagian tinjauan pustaka ini akan dibahas berbagai konsep yang relevan, 

khususnya mengenai definisi serta klasifikasi jenis-jenis gangguan yang dapat 

terjadi pada sistem tenaga listrik.  

BAB 3 METODE PENELITIAN 

Bagian metode penelitian menjelaskan pendekatan yang digunakan dalam 

penelitian ini, mencakup tahapan-tahapan yang ditempuh serta penyajian diagram 

alir yang menggambarkan secara sistematis proses pelaksanaan penelitian mulai 

dari tahap awal hingga tahap akhir. 
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BAB 4 DATA, PERHITUNGAN, PEMBAHASAN DAN ANALISA    

Bab ini membahas analisis perhitungan arus gangguan hubung singkat serta 

penentuan pengaturan (setting) relay pada peralatan proteksi terhadap gangguan 

hubung singkat di Gardu Induk Keramasan. 

BAB 5 KESIMPULAN DAN SARAN 

Bab ini menyajikan kesimpulan dari hasil penelitian yang telah 

dilaksanakan secara menyeluruh, mulai dari tahap awal hingga akhir, serta memuat 

sejumlah rekomendasi yang dapat dijadikan acuan untuk pengembangan atau 

penelitian selanjutnya. 
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